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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap CV AKIRA di Kota 

Gresik Jawa Timur, terdapat beberapa kesimpulan yang ditarik sebagai berikut: 

1. Strategi yang diterapkan oleh CV AKIRA saat ini adalah Focus 

Differentiation Strategy. Strategi ini ditandai dengan persaingan 

berdasarkan perbedaan dan keunggulan dalam target pasar yang lebih 

sempit. Namun bukan berarti perusahaan harus memiliki harga terendah tapi 

perusahaan diharapkan memiliki harga yang relatif dibandingkan pesaing. 

Untuk mencapai strategi ini, perusahaan harus menekannya aspek efisiensi 

dalam kegiatan operasionalnya dari hulu sampai ke hilir. Selain itu Focus 

Differentiation Strategy menetapkan target pasar yang lebih sempit 

sehingga penekanan produksi juga dibuat khusus dengan lini produk yang 

dapat di modifikasi sesuai kebutuhan konsumen. Dalam bidang pemasaran, 

perusahaan dapat mampu mengkomunikasikan keunggulan serta keunikan 

yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli. Cara mempertahankan strategi 

ini adalah dengan tetap konsisten melayani konsumen dengan lebih baik 

dibanding para pesaing. 

Focus Differentiation Strategy diterapkan CV AKIRA ditandai 

dengan produk CV AKIRA yang berfokus pada furnitur khususnya pintu 
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berbahan kayu. Karena CV AKIRA berfokus pada satu produk saja maka 

kegiatan produksi juga hanya berfokus pada satu produk yang membuat 

produk tersebut memiliki kualitas yang lebih baik. Keunikan yang dimiliki 

CV AKIRA yaitu menawarkan design custom pintu dapat membantu 

konsumen untuk menentukan desain pintu yang diinginkan dengan biaya 

yang dapat dijangkau. Adanya layanan pemasangan pintu yang dimiliki 

perusahaan bukan hanya semata-mata sebagai pelengkap jasa CV AKIRA 

namun juga sebagai nilai tambah perusahaan dikarenakan CV AKIRA ingin 

memberikan pelayanan yang baik dari awal produksi hingga produk dapat 

digunakan. Strategi Low Cost yang diterapkan CV AKIRA diwujudkan 

dengan menawarkan harga yang bervariasi menurut kualitas serta desain 

pintu yang dinginkan konsumen. Hal ini membawa keunggulan bagi CV 

AKIRA dalam persaingan perusahaan sejenis. 

2. Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal CV AKIRA yang 

ditujukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman 

yang dimiliki perusahaan, maka diketahui bahwa faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi jalannya perusahaan. Faktor-faktor tersebut adalah: 

A. Kekuatan (Strenght) 

 

1. Kualitas produk yang baik 

 

2. Kualitas pelayanan yang baik. 

 

3. Harga produk yang bersaing. 

 

4. Proses pengambilan keputusan yang mudah dan cepat 

dikarenakan hanya dilakukan oleh satu orang. 
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5. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten. 

 

6. Memiliki layanan design custome pintu. 

 

B. Kelemahan (Weakness) 

 

1. Minimum pemesanan produk dengan kapasitas besar. 

 

2. Produksi memakan waktu yang panjang. 

 

3. Tidak adanya kegiatan pemasaran yang khusus. 

 

C. Peluang (Opportunity) 

 

1. PERPU Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas 

Keuangan. 

2. 4 Kebijakan non-Fiskal 

 

3. Pertumbuhan di bidang property 

 

D. Ancaman 

 

1. Pandemi Covid-19 

 

2. Kebijakan pemerintah terkait pembuatan CV yang lebih 

mudah 

3. Munculnya ancaman produk pengganti 

 

3. Setelah melakukan Analisis SWOT, berdasarkan hasil perhitungan faktor 

eksternal dan faktor internal dengan menggunakan Matriks IFE, EFE, dan 

IE dapat disimpulkan bahwa CV AKIRA berada di tahap kuadran keempat 

yaitu tahan tumbuh dan berkembang. Ditahap ini, strategi yang dapat 

dilakukan CV AKIRA adalah menerapkan salah satu strategi intensif yaitu 

Strategi Pengembangan Pasar dan Strategi Integrasi yaitu Integrasi ke 

Belakang. Strategi Pengembangan Pasar diterapkan oleh CV AKIRA guna 
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mendapat pelanggan baru guna meningkatkan kegiatan penjualan baik di 

dalam negeri maupun keluar negeri yang berdampak pada laba perusahaan 

yang meningkat. Sementara strategi Integrasi ke Belakang yang dapat 

diterapkan oleh CV AKIRA adalah dengan bekerja sama dengan pabrik lain 

dalam kegiatan produksi sehingga perusahaan tidak hanya terpaku oleh satu 

pabrik saja. Dengan begitu maka perusahaan tidak perlu menolak konsumen 

yang ingin menggunakan jasa CV AKIRA karena alasan proses produksi 

yang panjang. 

4. Guna mendapatkan strategi terbaik yang dapat digunakan oleh perusahaan, 

peneliti menggunakan Analisis QSPM sebagai alat bantu penerapan 

strategi. Berdasarkan hasil analisis, penulis mendapatkan total angka 7,24 

untuk Strategi Pengembangan Pasar dan 7,26 untuk Strategi Integrasi ke 

Belakang. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi terbaik yang digunakan 

oleh CV AKIRA adalah Strategi Integrasi Ke belakang. 

 
 

6.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada CV AKIRA. Peneliti 

mencoba untuk menyarankan beberapa tindakan yang dapat diambil oleh CV 

AKIRA berkaitan dengan Strategi Integrasi ke Belakang dan Strategi 

Pengembangan Pasar, yaitu: 

1. Dalam Strategi Integrasi ke Belakang, CV AKIRA dapat melakukan 

kerja sama dengan pabrik lain guna meningkatkan produksi 

perusahaan. Kerja sama dengan pabrik lain dapat dilakukan CV AKIRA 
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dengan cara yang melakukan analisa terhadap kualitas produk pabrik- 

pabrik yang memiliki lokasi strategis, apabila terdapat pabrik yang 

memenuhi standar kualitas CV AKIRA maka perusahaan dapat 

mengajukan kerja sama tentunya dengan kesepakatan yang dapat 

menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu kerja sama yang baik juga 

perlu dijalin oleh CV AKIRA dengan pemasok kayu yaitu pihak 

pengusaha HTI yang berada di Pulau Jawa sehingga dalam bidang 

produksi, bahan baku CV AKIRA diharapkan dapat tetap terjaga. 

2. Memiliki divisi pemasaran dalam organisasi. Divisi Pemasaran 

berperan untuk meningkatkan penjualan dari produk yang dimiliki 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan dengan menjadi 

alat promosi agar perusahaan dan produk dapat lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Selain itu dengan memiliki Divisi Pemasaran 

perusahaan juga dapat berfungsi untuk menjaga hubungan perusahaan 

dengan para konsumen CV AKIRA sehingga perusahaan dapat 

melakukan analisis pasar atas kebutuhan dan keinginan konsumen 

dengan lebih baik. 

3. Perusahaan disarankan menggunakan teknologi informasi seperti 

membuat situs perusahaan yang berisikan informasi umum dan contoh 

produk yang di jual oleh CV AKIRA. Dilansir oleh situs We Are Social 

(2020) sekitar 4,57 miliar orang di dunia menggunakan internet sebagai 

sarana untuk mendapatkan informasi. 
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Sumber: We Are Social (2020) 

 

Dengan memanfaatkan situs, perusahaan juga dapat mendukung 

Strategi Pengembangan Pasar karena produk akan lebih diketahui 

oleh lebih banyak konsumen baik di dalam maupun luar negeri yang 

tentunya dapat menambah keuntungan bagi perusahaan. Tidak 

hanya itu, pemanfaatan internet dan situs juga dapat menciptakan 

jalur komunikasi yang lebih baik antara perusahaan dengan 

masyarakat atau konsumen. 
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